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V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan seperti sebagai berikut:

1. Komposisi eluen metanol dan aquabidest yang dapat menghasilkan
kromatogram secara optimum dalam metode analisis senyawa kuersetin
pada ekstrak kering daun kelor menggunakan instrumen HPLC adalah
perbandingan 60:40.

2. Hasil uji parameter validasi metode analisis yang terdiri dari uji linieritas,
presisi, akurasi, spesifisitas dan rentang telah memenuhi persyaratan ICH
Ql14.

3. Kadar kuersetin yang diperoleh dari 30 gram ekstrak kering daun kelor yang
diproses melalui metode ekstraksi HAE adalah 22,68% =+ 0,30.

V.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, maka peneliti menyarankan
pada penelitian selanjutnya untuk melakukan optimasi terkait laju alir atau flow rate
yang akan digunakan dan mempertimbangkan penambahan asam pada eluen yang
diharapkan dapat mempertanjam puncak kromatogram serta menurunkan tekanan

kolom sistem HPLC.

Octaria Bulan Kusuma Putri, 2024

OPTIMASI ELUEN DAN VALIDASI METODE ANALISIS PADA UJI KADAR KUERSETIN TERHADAP EKSTRAK
KERING DAUN KELOR (Moringa oleifera L.)

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Kedokteran, Program Studi Farmasi Program Sarjana

[www.upnvj.ac.id — www.library.upnvj.ac.id — www.repository.upnvj.ac.id]


http://www.library.upnvj.ac.id/

